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Abstrak:

Latar Belakang: Kehadiran sistem pengendalian manajemen menjadi
urgensi bagi insititusi perguruan tinggi untuk dapat memastikan dosen
berkinerja dengan baik, dalam rangka menghadirkan proses pendidikan
yang berkualitas. Namun demikian, eksplorasi mengenai pengaruh sistem
pengendalian manajemen pada konteks perguruan tinggi perlu dilakukan
eksplorasi secara mendalam.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengendalian
masukan dan keluaran terhadap kinerja dosen yang dimediasi oleh
kepuasan kerja.

Metode Penelitian: Pemilihan sampel yang diteliti didasarkan pada metode
purposive sampling. Sebanyak 160 dosen tetap perguruan tinggi di
Yogyakarta dilibatkan sebagai responden dengan cara mengisi kuesioner
secara langsung.

Hasil Penelitian: Pengendalian keluaran dan kepuasan kinerja secara
langsung mempengaruhi kinerja dosen perguruan tinggi di Yogyakarta,
namun pengendalian masukan menunjukkan hasil yang sebaliknya. Secara
lebih lanjut, variabel kepuasan kerja hanya dapat memediasi hubungan
antara pengendalian keluaran terhadap kinerja dosen perguruan tinggi.
Keaslian/Kebaruan Penelitian: Penelitian ini berkontribusi berupa bukti
empiris mengenai pengendalian masukan dan keluaran terhadap kinerja
dosen melalui kepuasan kerja. Penelitian ini juga berkontribusi secara
teoritis terhadap pengembangan goal setting theory dan expectancy theory
dalam konteks kinerja dosen di perguruang tinggi.

Kata kunci: Management Control System; Pengendalian Masukan;
Pengendalian Keluaran; Kepuasan Kerja; Kinerja Dosen

SITASI: Cahyani, W., Sofyani, H.,, & Putra, A.Z. (2024). Pengaruh
Pengendalian Masukan Dan Keluaran Terhadap Kinerja Dosen Dengan
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Pendahuluan

Kualitas proses belajar dalam dunia pendidikan yang dihasilkan
dipengaruhi oleh bagaimana tingkat kinerja seorang dosen dalam
menjalankan proses pembelajaran. Tercapainya pendidikan yang
berkualitas merupakan suatu upaya terhadap kemajuan bangsa
untuk menjadikan generasi penerus bangsa tidak hanya sebagaiagen
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perubahan (agent of change), namun juga sebagai agent of producer yang mampu memberikan
tranformasi yang nyata Safitri dkk. (2022). Oleh karenanya, terciptanya generasi yang memiliki semangat
juang yang tinggi, kreatif, kolaboratif, dan invotatif sesuai dengan keahlian yang ditekuninya menjadi
salah satu tujuan bagi setiap entitas pendidikan (Fuadi, 2021).

Institusi perguruan tinggi memiliki tuntutan agar dapat memfasilitasi para civitas akademikanya untuk
dapat mengembangkan kompetensi mereka sesuai dengan bidang yang ditekuni, mengikut dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Fuadi, 2021). Untuk mencapai hal tersebut, kinerja
dosen di lingkungan institusi perguruan tinggi memegang peranan penting karena dapat mempengarubhi
tidak hanya akreditasi namun juga mutu penyelenggaraan sistem pendidikan (Suardipa & Pitriani, 2020;
Wahyudi, 2020).

Namun demikian, dalam pelaksanaannya masih terdapat kesenjangan sistem pendidikan institusi
perguruan tinggi di Indonesia apabila dibandingkan dengan negara-negara berkembang lainnya (Putriani
& Hudaidah, 2021). Kesenjangan tersebut terlihat pada kurang optimalnya kinerja dosen pada
pelaksanaan proses pendidikan, penelitian, pengembangan diri, dan pengabdian kepada masyarakat yang
banyak diberitakan secara publik baik (Fajrizal, 2022; Bandhaso & Paranoan, 2019). Secara ideal, kinerja
dosen dapat dikatakan baik apabila target yang telah ditetapkan yang ditunjukkan dengan tingkat
produktivitas, inovasi, kemampuan pemecahan masalah, dan mampu membimbing mahasiswa dengan
baik (Nyavon, 2016). Oleh karenanya diperlukan komitmen dosen untuk selalu melakukan peningkatan
kompetensinya memainkan peran penting baik pengembangan perguruan tinggi di masa depan.

Sistem pengendalian manajemen (SPM) menjadi strategi yang dapat diterapkan oleh institusi perguruan
tinggi dalam rangka mengelola dan meningkatkan kinerja sumber daya manusia karena dapat
meningkatkan kinerja karyawan, menciptakan Illingkungan kerja yang terstruktur, dan terogranisir dengan
baik (Annisa, 2018; Yustien & Herawaty, 2022). Kehadiran SPM akan memberikan kemudahan bagi
karyawan sehingga tugas yang diberikan akan dapat terselesaikan secara efisien dan terarah. Selain itu,
SPM juga melibatkan ukuran yang berfungsi sebagai alat untuk memantau ketercapaian tujuan baik
organisasi dan individu. Tercacpainya tujuan organisasi dan individu dapat memunculkan kepuasan kerja
bagi karyawan. Oleh karenanya, dalam rangka mencapai kepuasan kerja, muncul komitmen yang tinggi
bagi karyawan untuk bagi karyawan untuk bekerja secara lebih konsisten dan produktif dalam rangka
mencapai target yang sudah ditetapkan (Siagian & Khair, 2018).

Namun demikian, eksplorasi mengenai peran kepuasan kerja dalam konteks SPM belum dieskplorasi
secara mendalam. Penelitian terdahulu masih menguji secara terbatas mengenai pengaruh langsung SPM
terhadap kinerja, yang mana Snell (1992) menyatakan bahwa SPM memiliki beberapa dimensi yaitu
pengendalian masukan, perilaku, dan keluaran. Pengendalian masukan memiliki titik fokus terhadap
bagaimana proses seleksi, perekurtan, dan pelatihan sumber daya manusia (Snell, 1992). Pengendalian
perilaku berfokus pada pengamatan tindakan yang berkesinambungan dari karyawan dan pengaturan
metode penyelesaian tugas. Sementara itu, pengendalian keluaran fokus pada pencapaian hasil.

Selain itu, penelitian pengaruh SPM dan kepuasan kerja terhadap kinerja secara dominan banyak
dilakukan pada konteks perusahaan besar atau pemerintah daerah dengan hasil yang inkonsisten. Laoli
dan Ndraha (2022) menemukan bahwa SPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, meski demikian Adiputra dkk. (2019) menemukan bahwa SPM berpengaruh secara negatif
terhadap kinerja karyawan. Pada konteks kepuasan kerja, beberapa penelitian terdahulu menemukan
bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja (Susanto, 2019; Rosmaini & Tanjung, 2019),
meskipun Capah (2020) menyatakan hubungan yang negatif antara kepuasan kerja dengan kinerja.

Penelitian ini mencoba menutupi inkonsistensi hasil penelitian dengan mengadopsi penelitian Su dkk.

(2022) dengan menambahkan kepuasan kerja dan kinerja dosen menggunakan konteks SPM di insitusi
perguruan tinggi. Variabel kepuasan kerja ditambahkan sebagai variabel moderasi mengikuti masukan Su
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dkk. (2022), di mana Efendi dan Winenriandhika (2021) juga menemukan bahwa variabel kepuasan kerja
memediasi secara penuh hubungan antara pelatihan dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Pengendalian Masukan Terhadap Kinerja Dosen

Pengendalian masukan adalah proses atau sistem yang digunakan untuk mengatur dan mengelola
berbagai jenis masukan atau input yang memasuki suatu organisasi, sistem, atau proses (Nistrina &
Rahmania, 2021). Tujuan utama dari pengendalian masukan adalah untuk memastikan bahwa masukan
yang masuk sesuai dengan standar yang ditetapkan, berkualitas tinggi, dan relevan dengan tujuan
organisasi atau proses tersebut (Chamdan, 2016).

Perspektif goal setting theory, mengungkapkan pentingnya hubungan antara tujuan yang ditetapkan
dengan hasil kinerja. Prinsip dasarnya ialah individu yang mampu memahami tujuan yang diharapkan
oleh organisasi, maka pemahaman tersebut akan mempengaruhi perilaku kerjanya (Purnamasari,
2019). Individu perlu mempunyai keterampilan serta perilaku kerja yang sesuai, mempunyai tujuan jelas
guna menerima umpan balik untuk mengevaluasi kinerjanya.

Penelitian Su dkk. (2022) menyatakan bahwa tujuan yang diharapkan oleh organisasi dan kinerja individu
berhubungan dengan pengendalian masukan, yaitu pada pemilihan staf, perekrutan serta pelatihan.
Rekrutmen dan pelatihan kerja mempengaruhi kinerja karyawan sekitar 35,7%. Hasil penelitian oleh
Setyawati dkk. (2019) menunjukkan bahwa rekrutmen dan pelatihan kerja yang merupakan bagian dari
pengendalian masukan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hi: Pengendalian masukan berpengaruh positif terhadap kinerja dosen

Pengaruh Pengendalian keluaran Terhadap Kinerja Dosen

Pengendalian keluaran merujuk pada upaya dan metode kegiatan yang digunakan untuk memastikan
bahwa kinerja yang dihasilkan sesuai dengan tujuan (Pangestu dkk., 2022). Kegiatan di dalam nya akan
selalu diarahkan untuk dapat mencapai tujuan (Djasmin, 2019). Namun banyak karyawan yang mungkin
memiliki tujuan yang tidak selaras dengan tujuan yang mengakibatkan kinerja karyawan kurang maksimal.
Berdasarkan goal setting theory, untuk menghasilkan capaian hasil yang maksimal perlu adanya
keselarasan antara tujuan dan kinerja organisasi (Setiawan, 2017). Kemudian untuk menghasilkan kinerja
yang maksimal, perlu dimulai dengan adanya peningkatan pengetahuan, keterampilan, bahkan sikap
mental dan perilaku yang baik. Dengan adanya cara yang efisien untuk mencapai target dapat
menciptakan hasil maupun tujuan yang sesuai dengan harapan organisasi.

Dosen sebagai bagian dari karyawan di institusi harus dapat menyediakan pendidikan berkualitas,
mendukung penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan, serta memberikan kontribusi pada
pengabdian masyarakat. Dengan demikian, diperlukan pengendalian keluaran yaitu metode pengukuran
dan evaluasi hasil (Farabi, 2020) dalam sistem pengendalian manajemen agar kegiatan dan tujuan
memiliki keselarasan. Tujuannya adalah memastikan bahwa hasil yang dihasilkan sesuai dengan tujuan
dan standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Nur dkk. (2022)
bahwa semakin baik penilaian kinerja, serta evaluasi kerja yang dijalankan maka semakin tinggi pula
kinerja karyawan.

H.: Pengendalian keluaran berpengaruh positif terhadap kinerja dosen
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Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Dosen

Kepuasan kerja yang tinggi dapat memotivasi dosen untuk berkinerja lebih baik, karena mereka merasa
dihargai dan berhasil dalam mencapai tujuan instansi. Selain itu, menurut Nurlaela dan Trianasari (2021)
kepuasan kerja dapat berperan dalam mempertahankan dan meningkatkan kinerja. Kepuasan kerja dan
kinerja memiliki hubungan yang sangat erat (Eliyana dkk., 2019). Semakin besar keterkaitan antara
harapan (Vroom, 1964) individu dengan hasil yang diharapkan, semakin besar pula kemungkinan
terjadinya kepuasan kerja. Dalam konteks ini penerapan goal setting theory berdampak positif terhadap
kepuasan kerja karena membantu mereka mengidentifikasi tujuan yang jelas dan memberikan kinerja
terbaiknya untuk mencapai tujuan.

Kepuasan kerja seorang karyawan sangat tergantung pada hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaannya
(Seema dkk., 2021). Hasil penelitian sebelumnya ditemukan hubungan dan pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja. Dalam penelitian (Faraz & Indartono, 2018) menemukan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Pernyataan ini didukung oleh penelitian Mauli dan Mukaram
(2016) dan Stephen (2015).

Hs: Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja dosen

Pengaruh Pengendalian Masukan Terhadap Kinerja Dosen Melalui Kepuasan Kerja

Pengendalian masukan digunakan untuk mengukur, memantau dan mengelola berbagai aspek kinerja
organisasi. Perekrutan yang merupakan bagian dari pengendalian masukan (Hasibuan, 2014) memiliki
pengaruh penting, dimana pelatihan juga sangat mempengaruhi kinerja karyawan (Safitri, 2019).
Pelatihan dilakukan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kinerja sumber daya manusia harus
dilakukan secara terus menerus. Upaya-upaya pelatihan tersebut dapat menjadi penilaian positif dan
menjadi faktor pendorong akan semakin tingginya kepuasan kerja karyawan.

Goal setting theory menunjukkan bahwa tujuan (goal) merupakan pengatur secara langsung akan
perilaku atau tindakan seseorang (Locke & Latham, 2006). Dengan adanya penetapan tujuan yang jelas
dan sesuai dengan harapan individu, kinerja seseorang akan dapat meningkat (Suripto, 2016). Jika
individu percaya bahwa mencapai tujuan tersebut akan menghasilkan hasil positif sesuai harapan
(Robbins & Judge, 2013), mereka akan lebih bekerja lebih maksimal untuk menuju pencapaian tujuan
tersebut (Rusyid & Hastjarjo, 2011).

Selanjutnya, lembaga pendidikan dapat mengimplementasikan sistem pengendalian masukan untuk
meningkatkan kepuasan kerja dosen, seperti memberikan pelatihan, pengembangan karir serta
menyediakan dukungan yang memadai (Nafiah & Ayu, 2018). Tujuannya adalah untuk membantu
individu mencapai tujuan dan kepuasan kerja (Wahyuni & Supartha, 2019).

Dengan demikian, hubungan antara sistem pengendalian masukan dan kepuasan kerja tidak hanya
menciptakan lingkungan yang kondusif tetapi juga membangun motivasi untuk meningkatkan kinerja.
Implementasi sistem pengendalian manajemen yang efektif dapat menjadi kunci untuk meningkatkan
kepuasan kerja dan mencapai tujuan instusi secara berkelanjutan (Bancin, 2017). Penelitian oleh Jouda
dkk. (2016) menemukan bahwa adanya pengendalian manajemen akan berpengaruh terhadap kinerja
individu, dengan adanya kinerja yang maksimal akan menghasilkan hasil dengan bentuk kepuasan kerja
yang dirasakan oleh karyawan.

Ha: Efektivitas kepuasan kerja memediasi pengaruh positif pengendalian masukan terhadap kinerja dosen
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Pengaruh Pengendalian keluaran Terhadap Kinerja Dosen Melalui Kepuasan Kerja

Pengendalian keluaran dalam sistem pengendalian manajemen adalah salah satu tahap penting dalam
proses pengelolaan dan pengendalian sebuah organisasi. Pengendalian keluaran mengacu pada
pengukuran dan evaluasi hasil (Mulyono & Hertianti, 2019) yang dicapai oleh organisasi atau unit bisnis
dalam mencapai tujuan dan targetnya. Pengukuran terhadap kinerja pegawai perlu dilakukan agar dapat
diketahui sejauh mana tingkat pencapaian hasil kinerja ataupun tingkat kegagalan (Pandaleke, 2016). Jika
individu memiliki harapan tinggi bahwa pencapaian kinerja yang baik akan menghasilkan hasil yang
diinginkan, seperti pengakuan atau imbalan (Ariani dkk., 2023), maka mereka cenderung lebih
termotivasi untuk mencapai tingkat kinerja yang tinggi (Hariani dkk., 2019).

Pengendalian keluaran memungkinkan manajemen untuk mengevaluasi sejauh mana organisasi atau unit
bisnis telah mencapai tujuan dan target yang telah ditetapkan. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk
menilai apakah mereka berada dalam jalur yang benar menuju pencapaian tujuan strategis mereka. Jika
hasil pengukuran kinerja menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara kinerja aktual dan target yang
ditetapkan, pengendalian keluaran dapat membantu dalam mengidentifikasi masalah atau area yang
memerlukan perbaikan (Darsana & Sukaarnawa, 2023).

Pengendalian keluaran yang efektif, seperti pemantauan dan pengelolaan hasil pembelajaran mahasiswa,
dapat mempengaruhi tingkat kepuasan kerja dosen. Tingkat kepuasan kerja yang tinggi dapat berdampak
positif pada kinerja dosen (Oktaviani & Weliyati, 2015) dalam hal motivasi, produktivitas, dan komitmen
terhadap tugas-tugas pengajaran dan penelitian mereka. Sejalan dengan penelitian oleh Dessler (2010)
dan Darmawan dkk. (2021) menyatakan bahwa penilaian kinerja adalah memberikan umpan balik kepada
karyawan dengan tujuan mengukur kepuasan kerja untuk menjadikan karyawan berkinerja lebih baik lagi.

Hs: Efektivitas kepuasan kerja memediasi pengaruh positif pengendalian keluaran terhadap kinerja dosen

Berdasarkan pengembangan hipotesis yang telah dilakukan, dapat dirumuskan model penelitian
sebagaimana yang dipresentasikan pada Gambar 1.

Pengendalian
Masukan

Gambar 1 Model Penelitian

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan data primer di mana berdasarkan kriteria purposive
sampling, hanya dosen dengan status dosen tetap perguruan tinggi swasta di Yogyakarta yang dapat
digunakan sebagai sampel penelitian. Data penelitian diperoleh secara langsung dengan meminta
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responden untuk mengisi instrumen kuesioner yang disebar dalam rentang waktu 17 Oktober 2023
sampai dengan 17 November 2023.

Penelitian ini menggunakan variabel pengendalian masukan dan pengedalian keluaran sebagai variable
independent, variabel kinerja dosen sebagai variabel dependen, dan variabel kepuasan kerja sebagai
variabel mediasi. Adapun untuk operasionalisasi variabel dalam mengembangkan instrument kuesioner,
untuk variabel pengendalian masukan dan keluaran mengacu kepada penelitian Su dkk. (2022), variabel
kepuasan kerja mengacu kepada Rast dan Tourani (2012), dan kinerja dosen mengacu kepada Robbins
dan Judge (2015) yang disajikan dalam Tabel 1. Selanjutnya kuesioner diisi oleh responden menggunakan
skala likert untuk memberikan respon terhadap pernyataan-pernyataan yang disajikan, di mana angka 1
menunjukkan “Sangat Tidak Setuju”, dan 5 menunjukkan “Sangat Setuju”.

Tabel 1 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Kinerja Dosen Ukuran mengenai apa Kualitas kerja Robbins dan Judge
(KD) yang dikerjakan dan apa Kuantitas pada hasil yang telah dicapai  (2015)

yang tidak dikerjakan Ketepatan waktu

oleh karyawan (Robbins,  Efektifitas

2002) Kemandirian
Lingkungan Kerja
Pengendalian pengendalian pada Pelatihan Su dkk. (2022)
Masukan pemilihan serta Orientasi
(PM) penetapan masukan yang Penetapan kebijakan dan prosedur staf

digunakan untuk sesuatu ~ Pengembangan keterampilan
aktivitas yang dilakukan
(Accorsi dkk., 2019)

Pengendalian
Keluaran
(PK)

pengendalian pada
pembedahan yang
dijalankan buat

Target kinerja
Penilaian Kinerja
Evaluasi kinerja

Su dkk. (2022)

memperhitungkan

bagaimana keluaran yang

sudah dicapai (Jufrizen

dkk., 2020)

Perilaku yang positif dari ~ Tingkat kesesuaian karyawan dengan Rast dan Tourani
karakteristik pekerjaan (2012)
Kepuasan terkait penggajian

laku terhadap Kepuasan terhadap supervisi

pekerjaannya melalui Kepuasan terhadap peluang untuk

penilaian salah satu promosi

pekerjaan sebagai rasa Kepuasan terhadap relasi dengan rekan
menghargai dalam kerja

mencapai salah satu nilai-

nilai penting pekerjaan

(Kurniawan dkk., 2022)

Kepuasan Kerja
(KK) tenaga kerja meliputi
perasaan dan tingkah

Hasil analisis G¥*power menunjukkan bahwa jumlah sampel minimal yang dibutuhkan adalah 77, di mana
dalam penelitian ini terdapat 160 dari 165 kuesioner yang dapat diolah dalam penelitian ini (96,97%).
Berdasarkan Tabel 2, responden terbanyak adalah perempuan, dengan 54,38% dari total responden.
Mayoritas responden berusia 31-40 tahun, mencapai 52,5% dari total responden. Jumlah responden
terbanyak berdasarkan lama bekerja adalah yang bekerja 6-10 tahun, dengan persentase 38,75%.
Mayoritas responden memiliki latar belakang pendidikan S2, mencapai 68,13% dari total responden.
Dosen yang memiliki sertifikasi dosen merupakan kelompok terbesar dengan persentase 78,75%.
Sebaliknya, dosen yang tidak memiliki sertifikasi profesional merupakan kelompok terbesar, mencapai
59,38% dari total responden dengan sertifikasi profesional.
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Tabel 2 Distribusi Karakteristik Responden

Jenis Kelamin

Laki-laki 73 45,62
Perempuan 87 54,38
Jumlah Responden 160 100
Usia
20-30 tahun 14 8,75
31-40 tahun 84 52,5
41-50 tahun 32 20
51-60 tahun 23 14,375
> 60 tahun 7 4,375
Jumlah Responden 160 100
Lama Bekerja
1-5 tahun 35 21,875
6-10 tahun 62 38,75
11-15 tahun 24 15
16-20 tahun 5 3,125
21-25 tahun 14 8,75
26-30 tahun 16 10
> 30 tahun 4 2,5
Jumlah Responden 160 100
Jenis Perguruan Tinggi
Afiliasi yayasan agama 116 72,5
Afiliasi yayasan keluarga 3 1,88
Afiliasi yayasan perusahaan 21 13,12
Lainnya 20 12,5
Jumlah Responden 160 100
Pendidikan Terakhir
S2 109 68,13
S3 51 31,87
Jumlah Responden 160 100
Sertifikasi Dosen
Ya 126 78,75
Tidak 34 21,25
Jumlah Responden 160 100
Sertifikasi Profesional
Ya 65 40,62
Tidak 95 59,38
Jumlah Responden 160 100

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dilakukan analisis menggunakan Structural Equation Modeling-
Partial Least Square (SEM-PLS). PLS digunakan untuk penelitian bersifat exploratoris atau perluasan
sebuah teori yang sudah ada. Penggunaan metode analisis PLS ini tidak memperhatikan berbagai asumsi
Ordinary Least Squares (OLS) seperti data yang diuji harus bebas dari multikolinearitas dan berdistribusi
normal (Novitasari, 2020).

Hasil dan Pembahasan
Common Method Variance (CMV)

Uji Common Method Variance (CMV) dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS v.22. Suatu data
dinyatakan lolos uji CMV apabila nilai tidak ada satu komponen laten yang memiliki nilai varian lebih besar
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dari 50% (Podsakoff dkk., 2003). Hasil uji CMV menunjukkan angkat menunjukkan angka 27,596% yang
artinya tidak terjadi CMV pada data penelitian.

Statistik Deskriptif

Berdasarkan Tabel 3, data pengendalian masukan melibatkan 160 responden, dengan rentang nilai
antara 4-5. Rata-rata nilai adalah 4,01, dan standar deviasi sebesar 0,111. Jumlah data yang diolah untuk
pengendalian keluaran juga sebanyak 160, dengan rentang nilai antara 4-5. Rata-rata nilai adalah 4,01,
dan standar deviasi sebesar 0,079. Variabel kepuasan kerja melibatkan 160 data, dengan rentang nilai
antara 3-4. Rata-rata nilai adalah 3,82, dan standar deviasi sebesar 0,381. Data kinerja dosen juga
melibatkan 160 responden, dengan rentang nilai antara 3-4. Rata-rata nilai adalah 0,386, dan standar
deviasi sebesar 0,345. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kinerja dosen dan kepuasan kerja
belum optimal. Sementara implementasi pengendalian masukan dan keluaran sudah berjalan.

Tabel 3 Hasil Uji Statistik Deskriptif

PM 160 4 5 4,01 0,111
PK 160 4 5 4,01 0,079
KK 160 3 4 3,82 0,381
KD 160 3 4 3,86 0,345

Catatan: PM: Pengendalian Masukan; PK: Pengendalian Keluaran; KK: Kepuasan Kerja; KD: Kinerja Dosen
Uji Outer Model

Terdapat dua indikator dalam menilai outer model analisis SEM-PLS, yaitu evaluasi validitas berdasarkan
hasil discriminant dan convergent validity, serta evaluasi reliabilitas berdasarkan hasil composite reliability
dan Cronbach’s alpha. Uji validitas konvergen atau convergent validity dievaluasi berdasarkan nilai outer
loading dan Average Variance Extracted (AVE) (Susanto dkk., 2020). Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh
indikator setiap variabel menunjukkan angka lebih dari 0,70 dan nilai AVE lebih dari 0,5. Oleh karenanya
dapat disimpulkan bahwa item kuesioner dalam penelitian ini memenuhi validitas konvergen.

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Konvergen dan Diskriminan

Pengendalian Masukan — AVE (0,713)

PM2 0,863 0,318 0,327 0,214

PM3 0,855 0,280 0,242 0,080

PM4 0,814 0,324 0,247 0,174
Pengendalian Keluaran — AVE (0,656)

PK1 0,277 0,804 0,670 0,192

PK2 0,293 0,853 0,543 0,156

PK3 0,322 0,801 0,490 0,137

PK4 0,302 0,781 0,514 0,239
Kepuasan Kerja —AVE (0,721)

KK1 0,290 0,612 0,886 0,223

KK2 0,275 0,573 0,910 0,320

KK3 0,275 0,583 0,743 0,157
Kinerja Dosen — AVE (0,814)

KD1 0,168 0,183 0,224 0,884

KD2 0,185 0,222 0,273 0,920

Catatan: PM: Pengendalian Masukan; PK: Pengendalian Keluaran; KK: Kepuasan Kerja; KD: Kinerja Dosen
Tabel 4 juga menunjukkan hasil uji validitas diskriminan dengan melihat pada nilai cross loading factor

masing-masing item kuesioner yang menunjukkan nilai tertinggi ketika mengukur dirinya sendiri (pada
angka yang diberikan fonta tebal). Tabel 5 juga menunjukkan hasil pengujian validitas diskriminan
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berdasarkan pengujian fornell-lacker, masing-masing variabel memiliki nilai akar AVE yang paling besar
untuk mengukur dirinya sendiri (ditandai dengan fonta tebal) (Fornell & Larcker, 1981). Oleh karenanya
dapat disimpulkan bahwa item kuesioner telah memenuhi validitas diskriminan.

Tabel 5 Uji Fornell-Lacker

KK 0,849

KD 0,277 0,902

PK 0,694 0,226 0,810

PM 0,330 0,196 0,366 0,844

Catatan: PM: Pengendalian Masukan; PK: Pengendalian Keluaran; KK: Kepuasan Kerja; KD: Kinerja Dosen

Selanjutnya pengujian reliabilitas dilakukan dengan melakukan evaluasi terhadap nilai cronbach’s alpha
dan composite reliability untuk semua konstruk pada penelitian. Tabel 6 menunjukkan bahwa
keseluruhan nilai cronbach’s alpha dan composite reliability diatas 0,6 sehingga dapat disimpulkan bahwa
seluruh konstruk reliabel (Hair dkk., 2019).

Uji Hipotesis

Pada penelitian ini, diperoleh nilai adjusted R? sebesar 0,482 yang menunjukkan bahwa KD dipengaruhi
oleh PM, PK, dan KK sebesar 48,2%, sedangkan 51,8% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Tabel 6 menunjukkan hasil pengujian hipotesis dengan mengevaluasi nilai
dari t-statistic, p-value, dan kesesuaian arah dari nilai original sample. Berdasarkan Tabel 6, menunjukkan
bahwa H,, Hs, dan Hs terdukung, sementara Hi dan Hatidak terdukung.

Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis

Efek Langsung

PM->KD H1 (+) 0,131 1,210 0,113 Tidak terdukung
PK->KD H2 (+) 0,178 1,973 0,024 Terdukung
KK->KD H3 (+) 0,217 1,812 0,035 Terdukung
Efek Tidak Langsung

PM->KK->KD H4 (+) 0,019 0,904 0,183 Tidak terdukung
PK->KK->KD H5 (+) 0,143 1,766 0,039 Terdukung

Catatan: PM: Pengendalian Masukan; PK: Pengendalian Keluaran; KK: Kepuasan Kerja; KD: Kinerja Dosen
Pembahasan
Pengendalian Masukan terhadap Kinerja Dosen di Perguruan Tinggi di Yogyakarta

Hasil pengujian hipotesis untuk variabel pengendalian masukan menunjukkan bahwa pengendalian
masukan tidak berpengaruh terhadap kinerja dosen. Rekruitmen dan pelatihan yang merupakan bagian
dari pengendalian masukan adalah dua unsur yang sangat penting dalam mengelola sumber daya
manusia (Snell, 1992; Su dkk., 2013). Meskipun keduanya merupakan bagian penting dari sistem
pengendalian manajemen dalam organisasi pendidikan, bukan berarti SPM secara langsung berpengaruh
terhadap kinerja dosen.

Sebagai contoh, meskipun rekruitmen yang efektif dapat membawa masuk individu dengan kualifikasi
tinggi dan potensi besar, tetapi tidak menjamin kinerja optimal dari dosen tersebut. Begitu pula dengan
pelatihan, meskipun pelatihan yang baik dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dosen, hal
itu tidak selalu berdampak langsung pada peningkatan kinerja mereka dalam mengajar dan penelitian.
Faktor-faktor lain seperti motivasi (Alhamdi, 2018), lingkungan kerja (Musyaddat, 2017), stress
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(Mozgovoy, 2022), tuntutan kerja (Jacobs dkk., 2013) dan ketersediaan sumber daya pendukung
pencapaian kinerja (Jejen, 2021) berperan penting dalam menentukan kinerja individu.

Oleh karena itu, rekruitmen dan pelatihan yang merupakan komponen penting bagi kinerja dosen, tidak
berpengaruh langsung. Namun ada faktor lain yang lebih kompleks serta berpengaruh dan saling
berinteraksi. Penelitian mengenai pengendalian masukan terhadap kinerja dosen masih sulit untuk
ditemukan. Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Adiputra dkk. (2019)
mengemukakan bahwa pengendalian masukan yang merupakan bagian dari SPM tidak berpengaruh
terhadap kinerja individu.

Dengan demikian, pengendalian masukan secara langsung tidak dapat dianggap sebagai faktor tunggal
yang berpengaruh pada kinerja. Pengendalian masukan tidak dapat dianggap sebagai satu-satunya
penentu kinerja dosen, melainkan sebagai bagian dari serangkaian faktor yang berinteraksi dan saling
memengaruhi dalam konteks manajemen pendidikan.

Pengendalian Keluaran terhadap Kinerja Dosen di Perguruan Tinggi di Yogyakarta

Hasil pengujian hipotesis untuk variabel pengendalian keluaran menunjukkan bahwa pengendalian
masukan tidak berpengaruh terhadap kinerja dosen. Pengendalian keluaran, dalam konteks manajemen
pendidikan, mengacu pada proses pengelolaan dan evaluasi hasil atau keluaran yang dihasilkan oleh
dosen, seperti kualitas pengajaran, prestasi penelitian, dan kontribusi terhadap pengembangan institusi
(Anggela, 2022). Penelitian mengenai pengaruh pengendalian masukan terhadap kinerja dosen masih
sedikit dilakukan, literatur mengenai hal tersebut masih sulit ditemukan. Sedangkan, pengendalian
keluaran memiliki peran yang penting.

Pengendalian keluaran memiliki dampak langsung terhadap kinerja dosen karena mendorong pencapaian
tujuan dan standar yang telah ditetapkan oleh institusi. Melalui evaluasi kualitas pengajaran, misalnya,
institusi dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam pendekatan pengajaran dosen,
memberikan umpan balik yang konstruktif, dan memberikan dukungan tambahan jika diperlukan
(Haryanto, 2020).

Selain itu, pengendalian keluaran juga mencakup penilaian terhadap kontribusi penelitian dosen, yang
dapat mempengaruhi reputasi akademis mereka serta citra institusi secara keseluruhan. Dengan
memonitor dan mengukur keluaran dosen secara efektif, institusi dapat merancang strategi untuk
meningkatkan kualitas pengajaran dan penelitian (Mariana dkk., 2017), mendukung pengembangan karir
dosen, serta meningkatkan reputasi dan daya saing institusi dalam ranah akademis.

Sesuai dengan penelitian Kuntadi dkk. (2022) yang menyatakan bahwa dengan menggunakan langkah-
langkah seperti pengelolaan prosedur dan evaluasi hasil dapat meningkatkan kinerja individu. Oleh
karena itu, pengendalian keluaran bukan hanya alat evaluasi, tetapi juga merupakan instrumen penting
dalam meningkatkan dan mempertahankan kinerja dosen serta meningkatkan prestasi akademik dan
reputasi institusi pendidikan.

Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Dosen di Perguruan Tinggi di Yogyakarta

Hasil pengujian hipotesis untuk kepuasan kerja menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja dosen. Kepuasan kerja mencakup aspek-aspek seperti pengakuan, lingkungan kerja yang
kondusif, dukungan manajemen, dan peluang pengembangan karier. Dosen yang merasa puas dengan
pekerjaan mereka cenderung lebih termotivasi, berdedikasi, dan produktif (Handican dkk., 2023). Tingkat
kepuasan kerja yang tinggi dapat memperkuat rasa keterikatan dosen terhadap institusi, meningkatkan
motivasi untuk menyampaikan materi pembelajaran secara efektif, dan merangsang minat terhadap
penelitian.
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Selain itu, kepuasan kerja juga dapat mempengaruhi keberlanjutan dosen (Adhan dkk., 2019),
mengurangi tingkat turnover (Putra & Utama, 2018), dan menciptakan stabilitas di dalam lingkungan
akademis (Putra & Renaldo, 2020). Dosen yang merasa dihargai dan didukung lebih mungkin terlibat
secara positif dalam kegiatan pengajaran dan penelitian, memberikan dampak positif pada pengalaman
belajar mahasiswa (Vera, 2020).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sembiring dkk. (2021) yang menyatakan
bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja individu. Dengan didukung oleh pendapat
Pasaribu dkk. (2023) yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat menjadi penentu kinerja
individu tersebut maksimal adalah kepuasan kerja.

Pengendalian Masukan terhadap Kinerja Dosen melalui Kepuasan Kerja sebagai Variabel Pemediasi

Hasil pengujian hipotesis untuk variabel pengendalian masukan menunjukkan bahwa pengendalian
masukan tidak berpengaruh terhadap kinerja dosen melalui kepuasan kerja. Artinya kinerja dosen tetap
di perguruan tinggi di Yogyakarta tidak dipengaruhi oleh pengendalian masukan melalui kepuasan kerja.

Kepuasan kerja bukan merupakan satu satunya variabel perantara dalam hubungan pengendalian
masukan dengan kinerja dosen, namun masih ada faktor lain seperti motivasi (Alhamdi, 2018), lingkungan
kerja (Musyaddat, 2017), insentif dan gaji dosen (Suryani, 2013) yang dapat memberikan kontribusi
maksimal tanpa harus melalui tingkat kepuasan kerja (Murdiyani, 2010).

Motivasi dapat muncul dari minat pribadi terhadap materi pelajaran atau penelitian, keinginan untuk
memberikan dampak positif, atau mencapai tujuan karir tertentu. Motivasi yang tinggi cenderung
mendorong kinerja dosen secara berkelanjutan (Nur‘aeni, 2011). Gaji yang sebanding dengan kualifikasi
dan kontribusi dapat memberikan penghargaan yang layak untuk kinerja yang baik (Rahayu & Ruhamak,
2017), serta fasilitas yang memadai dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan dosen untuk
berkembang dan memberikan yang terbaik dalam tugas-tugas mereka (Effendi dkk., 2021). Oleh karena
itu, kepuasan kerja tidak menjadi perantara faktor pengendalian masukan yang memberikan dampak
pada kinerja dosen di perguruan tinggi di Yogyakarta.

Pengendalian Keluaran terhadap Kinerja Dosen melalui Kepuasan Kerja sebagai Variabel Pemediasi

Hasil pengujian hipotesis untuk variabel pengendalian keluaran menunjukkan bahwa pengendalian
keluaran berpengaruh positif terhadap kinerja dosen melalui kepuasan kerja di perguruan tinggi di
Yogyakarta. Berdasarkan sudut pandang goal setting theory menjelaskan bahwa penetapan tujuan
menjadi landasan untuk menilai dan mengendalikan kinerja individu.

Keberhasilan dalam mencapai tujuan dan standar yang ditetapkan oleh institusi dapat memberikan rasa
pencapaian dan pengakuan, yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan kerja dosen (Fu’ad, 2015).
Kepuasan kerja, dalam konteks ini, berfungsi sebagai perantara yang menghubungkan pengendalian
keluaran dengan kinerja dosen. Dosen yang merasa puas dengan pekerjaan mereka lebih cenderung
mempertahankan tingkat kinerja yang tinggi, berkontribusi secara positif dalam lingkungan akademis,
dan memiliki motivasi yang kuat untuk terus meningkatkan kualitas pengajaran dan penelitian mereka
(Indrarini, 2009).

Dengan memahami dan memanfaatkan hubungan antara pengendalian keluaran, kepuasan kerja, dan
kinerja dosen, institusi pendidikan dapat merancang strategi pengelolaan sumber daya manusia yang
lebih holistik dan berorientasi pada peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Hal ini
mendukung penelitian Radianto (2015) menyatakan bahwa pengendalian keluaran yang merupakan
bagian dari SPM dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja dosen.
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Pengendalian keluaran akan berpengaruh terhadap kinerja dosen jika melalui kepuasan kerja, artinya
disamping instusi memberikan target target kinerja, instusi juga perlu memperhatikan kepuasan kerja
dari dosen, yaitu dengan diberikan insentif, pelayanan, penghargaan, keluluasaan, kemerdekaan, dll.
Karena ini sesuai dengan expectancy theory (Vroom, 1964), ketika harapan dosen bekerja terpenuhi,
maka dosen akan memberikan yang terbaik.

Simpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh
pengendalian masukan dan keluaran terhadap kinerja dosen melalui kepuasan kerja. Penelitian ini
dilakukan kepada dosen tetap di Perguruan Tinggi di Yogyakarta dengan teknik pengambilan sampel yaitu
purposive sampling.

Berdasarkan pengujian dan analisis data yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
pengendalian keluaran dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja dosen, tetapi pengendalian
masukan tidak berpengaruh terhadap kinerja dosen. Kemudian kepuasan kerja memediasi hubungan
pengendalian keluaran terhadap kinerja dosen, tetapi kepuasan kerja tidak memediasi hubungan
pengendalian masukan terhadap kinerja dosen.

Hasil penelitian ini secara praktis berkontribusi kepada para manajemen perguruan tinggi sebagai
pemangku kebijakan untuk berfokus pada pengaturan dan pengawasan kinerja dosen. Namun demikian,
peran kepuasan kerja sebagai mediasi perlu menjadi pertimbangan bagi manajemen perguruan tinggi
bahwa kebijakan pengendalian keluar yang dilakukan juga harus memunculkan lingkungan kerja yang
mendukung, memotivasi, dan memperhatikan kepuasan dosen.

Secara teoritis penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan goal setting theory, penetapan tujuan
sebagai indikator kinerja dosen perlu dilakukan dengan jelas dan harus dapat menstimulus dosen agar
menyelesaikan tujuan yang telah ditetapkan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa berdasarkan
teori pengharapan, kepuasan kerja dapat dilihat sebagai hasil dari ekspektasi positif terkait dengan
lingkungan kerja, pengakuan atas prestasi, dan kondisi kerja yang memadai yang menjadi faktor pengaruh
tidak langsung pengendalian masukan.

Meski demikian, penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan dan rekomendasi. Pertama,
penelitian ini dilakukan pada ruang lingkup yang terbatas sehingga diperlukan kehati-hatian dalam
melakukan generalisasi hasil penelitian. Oleh karenanya, diperlukan jumlah responden yang lebih banyak
dan luas dalam rangka generalisasi hasil penelitian. Selain itu, karena penelitian ini hanya berfokus pada
variabel kepuasan kerja, penambahan variabel lain seperti motivasi, tingkat tekanan kerja, dan lingkungan
kerja yang berkaitan dengan sistem pengendalian manajemen juga dapat dipertimbangkan sebaga
variabel penelitian.
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